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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi sektor PDRB di Kota Cirebon 

tahun 2013-2017 dengan menggunakan pendekatan analisis kontribusi.  

Dari hasil analisis kontribusi dapat diketahui bahwa sektor ekonomi yang mengalami 

peningkatan setiap tahunnya pada periode 2013-2017 adalah Penyediaan Akomodasi & 

Makanan dan Minuman, Informasi dan Komunikasi, Pelayanan Pendidikan, Pelayanan 

Kesehatan & Kegiatan Sosial, dan yang terakhir adalah layanan lainnya. Kontribusi tertinggi 

yang diberikan oleh sektor perdagangan bengkel grosir & eceran terjadi pada tahun 2014 yaitu 

33,06% dan kontribusi terendah terjadi pada tahun 2017 sebesar 32,64%.  

Sementara itu, sektor informasi dan komunikasi memberikan kontribusi yang meningkat 

dalam pembentukan PDRB Kota Cirebon. Kontribusi terbesar terjadi pada tahun 2017 sebesar 

6,46% dan terkecil terjadi pada tahun 2013 sebesar 4,76%. 

Keywords : Kontribusi, Sektor GDRP  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the contribution of the GRDP sectors in Cirebon city in 

2013-2017 by using contribution analysis approach.  

From the results of the contribution analysis, it can be seen that the economic sector is 

has increased each year in the period 2013-2017 is Provision of accommodation & food and 

drink, information and communication, educational services, Health services & social 

activities, and the last is other services.  

The highest contribution given by The wholesale & retail auto repair trade sector 

occurred in 2014 is 33.06% and the lowest contribution occurred at in 2017 amounted to 

32.64%. Meanwhile, the information and communication sector is providing an increasing 

contribution in the formation of GRDP in Cirebon City. The Biggest contribution occurred in 

2017 amounting to 6.46% and the smallest occurred in 2013 by 4.76%. 

Keywords : Contribution, GRDP Sectors 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah  

Pembangunan adalah suatu usaha tumbuh dan berkembang yang direncanakan dan 

dilaksanakan oleh suatu negara atau negara dan pemerintah guan untuk pembangunan 

nasional. (S.P.Siagan: 2012). Jika rencana pembangunan dilakukan dengan hati-hati, maka 

pertumbuhan ekonomi akan cenderung tumbuh. Produk domestik Bruto Daerah (PDRB) 

merupakan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi. Dengan PDRB, jika pertumbuhan 

ekonomi tahun sebelumnya menurun atau meningkat, suatu negara akan segera mengetahui 

dan mengambil tindakan. Hasil pengamatan dari tahun sebelumnya, terlepas dari kenaikan 

atau penurunannya, dapat dilihat kemajuan pertumbuhan ekonomi dan tingkat pembangunan 

masing-masing sektor ekonomi. 

Menurut penelitian Hady dalam Ridwan, metode departemen mengacu pada teknologi 

penunjukan suatu departemen yang dianggap berpotensi sebagai departemen inti atau 
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prioritas, kemudian menentukan titik pengembangan departemen tersebut. Justru karena 

metode ini selaras dengan peraturan pembangunan yang terpusat, di mana utamanya 

pembangunan didasarkan pada konsep rencana nasional. Tetapi, metode ini juga memiliki 

kekurangan, yaitu dapat memunculkan ketidakseimbangan antara pembangunan antar sektor 

ekonomi dan sektor mereka sendiri. 

Berdasarkan pada harga konstan tahun 2010 kontribusi sektor-sektor PDRB Kota 

Cirebon tahun 2017 mengalami distribusi yang fluktuatif. Kondisi tersebut dapat terlihat pada 

tabel berikut ini:  

 

Tabel 1.1 

 Kontribusi Sektor – Sektor PDRB Kota Cirebon Tahun 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terlihat dari Tabel 1.1 bahwa sektor grosir dan eceran perawatan sepeda motor dan 

mobil memberikan kontribusi terbesar untuk pembentukan PDRB Kabupaten Kota Cirebon 

ditahun 2017 yaitu mencapai 31,74%. Sementara itu, sektor jasa keuangan dan asuransi 

memberikan peran paling besar kedua terhadap pembentukan PDRB di Cirebon sebesar 

mencapai 10,49%. Peran ketiga terbesar terhadap pembentukan PDRB Kota Cirebon adalah 

industri konstruksi, pengangkutan dan penyimpanan sebesar 10,17%. Sementara itu, 

kontribusi sektor lain masih terlalu rendah, sehingga proporsi PDRB yang terbentuk di Kota 

Cirebon masih kurang dari 10%. 

Dari tujuh belas sektor, sektor perdagangan besar eceran reparasi sepeda motor dan 

mobil. Sebagai dalam sektor andalan di Kota Cirebon Hal ini di karenakan banyaknya 

kendaraan varians baru yang terus keluar, dan begitu juga dengan adanya minat pembeli yang 

banyak. Tetapi, karena ini merupakan kebutuhan tersier dimana dapat dilihat dari sisi sektor 

pertanian yang hanya 0.30% cukup berbahaya karena merupakan kebutuhan sehari – hari. 

Menurut latar belakang diatas, penulis berniat melaksanakan penelitian dengan judul 

“Analisis Kontribusi Sektor - Sektor Perekonomian terhadap PDRB di Kota Cirebon “ 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Sjafrizal (2016: 15), perencanaan pembangunan daerah pada dasarnya 

bersifat multi disiplin karena mempunyai cakupan geografi, ekonomi, kemasyarakatan, 

budaya, politik, pemerintahan dan alam yang luas. Oleh karena itu, penyusunan rencana 

pembangunan daerah membutuhkan tim perencana yang memiliki berbagai keahlian di 

bidang keilmuan yang relevan, seperti perencanaan, keteknikan, ekonomi, pertanian, hukum, 

pemerintahan, dan sosial budaya. 
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Kemudian (Education, 2016) menjelaskan bahwa pembangunan yang memiliki 

wawasan lingkungan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia secara bertahap atau perlahan dengan cara memperhatikan faktor lingkungan. 

Kelestarian lingkungan disebut pembangunan berkelanjutan. 

Menurut data Muta'ali (2015) terdapat dua jenis yaitu laju pertumbuhan PDB 

(produk domestik bruto) dan laju pertumbuhan GNP (produk nasional bruto). Namun, pada 

kenyataannya data PDB jarang digunakan, dan data PDB sering digunakan, karena data PDB 

hanya berfokus pada batas wilayah dan terbatas pada negara / kawasan terkait; pertumbuhan 

ekonomi biasanya diartikan sebagai pertumbuhan PDB per kapita riil, dan PDB merupakan 

nilai pasar dari semua barang dan jasa yang diproduksi suatu negara dalam periode tertentu. 

Kemudian Arsyad (2016) menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan 

pertumbuhan pendapatan nasional bruto atau produk domestik bruto, terlepas dari apakah 

pertumbuhan tersebut lebih tinggi atau lebih rendah dari produktivitas rendah, permintaan 

barang rendah, pendapatan rendah, investasi rendah, modal rendah.  

Menurut Badan Pusat Statistik (2016), PDRB berdasarkan harga pasar adalah total 

nilai tambah yang diperoleh dari semua sektor ekonomi di daerah. Nilai tambah merupakan 

nilai tambah tersebut adalah nilai dari gabungan bahan baku dan faktor produksi dari dalam 

proses produksi. 

Kemudian Menurut Waridah (2017:69), “Domestik adalah sesuatu mengenai atau 

berhubungan dengan permasalahan dalam negeri”, sedangkan “Regional adalah bersifat 

daerah” (Waridah, 2017:233). Rahmawati (2017) mengatakan, “Produk Domestik Regional 

Bruto diartikan merupakan jumlah output yang diperoleh dari semua sektor perekonomian di 

suatu daerah” 

Menurut Beni (2016:131) untuk mengukur kontribusi/proporsi dan variabel 

digunakan model sebagai berikut:  

Kvi = Vi / V Total x 100% 

Dimana : 

Kvi   = Kontribusi PAD  

vi   = Variabel Komponen  

PAD  Vtotal  = Total Variabel PAD 

 

Menurut Mega dan Inggriani (2016), sumbangan diperoleh agar dapat mengetahui 

sejauh mana pendapatan PAD tepengaruh oleh pajak daerah. Dengan membandingkan 

pendapatan dari kompensasi lokal dengan PAD, maka diketahui kontribusinya. Untuk 

menghitung kontribusi retribusi lokal:Kontribusi = Realisasi Retribusi Daerah / Realisasi 

PAD x 100%  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode yang didasarkan untuk prinsip-prinsip industri dan digunakan 

untuk melakukan penelitian terhadap populasi dan sampel tertentu. Sumber data diperoleh 

dari data primer dan data sekunder. Data utama diperoleh langsung dari BPS Kota Cirebon 

(Badan Pusat Statistik Badam Pousat) sebagai objek penelitian. Data yang terlibat adalah 

jumlah dinas yang ada di Kota Cirebon dan data sekunder pada akhir periode tertentu.Data 

diperoleh dari penulis berupa buku-buku. Penelitian sebelumnya menggunakan metode 

pemungutan data observasi, dan data metode analisis yang diterapkan penulis untuk meneliti 

pustaka hak cipta All © 2011 Unikom Center Analisis kontribusi 

Kvi = Vi / V Total x 100% 

Dimana : 

Kvi   = Kontribusi PDRB  

vi   = Variabel Komponen  
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PDRB  Vtotal  = Total Variabel PDRB   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kota Cirebon atau Kota Wali adalah sebuah kota yang letaknya berada di pesisir utara 

Provinsi Jawa Timur. Letak geografis yang lebih unggul merupakan jalur transportasi utama 

dari Jakarta menuju Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah melalui 

jalur pantai utara atau Pantura. Lokasi ini membawa keuntungan bagi Kota Cirebon 

khususnya dalam hal transportasi dan komunikasi. Secara geografis Kota Cirebon berada 

pada 108,33 ° Bujur Timur dan 6,41 ° Lintang Selatan di pesisir utara Pulau Jawa di sebelah 

timur Provinsi Jawa Barat, membentang ± 8 kilometer dari barat ke timur dan ± 11 kilometer 

dari utara ke selatan. berada ± 5 meter di atas permukaan laut. Kota Cirebon berada di 

kawasan dataran rendah dengan luas wilayah kurang lebih 37.358 kilometer persegi atau 

kurang lebih 3.735,8 hektar, namun dengan batasan sebagai berikut:  

-Sisi utara: Sungai Kedung Pane  

-Sisi Barat: Sungai Banjir Kanal / Kabupaten Cirebon  

-Selatan: Sungai Kaligaga  

-Timur: Laut Jawa 

Perekonomian kota Cirebon selalu mengalami kenaikan Dapat dilihat dari kontribusi 

sektor – sektor PDRB Kota Cirebon Tahun 2013 – 2017 di bawah ini  

Tabel 1.2 

Kontribusi Sektor – Sektor PDRB Kota Cirebon Tahun 2013–2017 
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Terutama di sektor perdagangan besar dan eceran reparasi sepeda motor dan mobil. Di 

samping itu, ada juga sektor lain yang membantu perekonomian yaitu sektor transportasi, 

sektor industri pengolahan dan pergudangan, dan yang terakhir yaitu sektor jasa keuangan 

dan asuransi. Hal ini menunjukan perekonomian kota Cirebon di dukung oleh 4 faktor 

tersebut. 

Tetapi di sektor lainnya yang terpenting seperti sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan sangat rendah sekali, bahkan sektor pertambangan dan penggalian sama sekali 

tidak ada nilai. Berikut merupakan hasil analisis dan perhitungan kontribusi masing-masing 

departemen : 

1. Kontribusi Sektor Pertanian, kehutanan dan Perikanan 

Seperti terlihat dari Tabel 1.2 di atas, dari tahun 2013 hingga 2017, kontribusi sektor 

pertanian untuk pembentukan PDRB Kota Cirebon terus menurun. Pada 2013, peran 

sektor pertanian untuk pembentukan PDRB Kota Cirebon hanya 0,35%, namun pada 

2017 turun menjadi 0,30%. Pasalnya, pemerintah Kota Cirebon kurang berhati-hati dan 

memprediksi cuaca yang tidak mendukung akan menyebabkan gagal panen. 

2. Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian 

Seperti terlihat pada Tabel 1.2 di atas, kontribusi industri pertambangan dan penggalian 

terhadap PDRB Kota Cirebon sangat besar dengan tingkat kontribusi 0%. 

3. Kontribusi Sektor Industri Pengolahan 

Seperti terlihat pada Tabel 1.2 di atas, kontribusi sektor industri pengolahan terhadap 

PDRB Kota Cirebon terus meningkat selama tahun 2013-2014, masing-masing sebesar 

10,51% dan 10,58%. 

4. Kontribusi sektor pengadaan listrik & gas 

Seperti yang tertulis pada Tabel 1.2 di atas, kontribusi Dinas Tenaga Listrik dan Gas 

Bumi untuk pembentukan PDRB di Kota Cirebon terjadi penurunan dari tahun 2013 

hingga tahun 2017 yaitu dari 1,22% menjadi 0,86%. Penurunan tersebut disebabkan 

kurangnya pembukaan perusahaan baru di Cirebon, sehingga tidak diperlukan pengadaan 

5. Kontribusi Sektor Pengadaan air , pengelolaan sampah , Limbah , dan daur ulang 

Seperti terlihat pada Tabel 1.2 di atas, peran sektor air minum, pengelolaan sampah, 

persampahan dan daur ulang kepada pembentukan PDRB di Kota Cirebon cukup stabil 

mulai dari tahun 2013 hingga 2014 sebesar 0,28%. Tidak perlu membeli karena 

kurangnya perusahaan besar yang beroperasi di Cirebon 

6. Kontribusi sektor konstruksi 

Terlihat dari Tabel 1.2 di atas bahwa kontribusi industri konstruksi terhadap 

pembentukan PDRB Kota Cirebon mengalami penurunan dari 10,64% menjadi 10,17% 

dari tahun 2013 hingga 2017. Penyebab penurunan tersebut adalah minimnya proyek 

baru di Kota Cirebon 

7. Kontribusi sektor perdagangan besar dan eceran 

Sebagaimana dapat dilihat dari Tabel 1.2 di atas, kontribusi sektor perdagangan besar 

dan eceran terhadap pembentukan PDRB Kota Cirebon terus menurun dari tahun 2013 

hingga 2014 yaitu dari 33,32% menjadi 33,06%, kemudian mencapai peningkatan 

tertinggi sebesar 32,75%. % pada 2015. Hal ini karena ubahan baru pada mobil dan 

mobil masuk ke Cirebon, saat banyak pembeli mobil dan motor. Namun antara 2016 dan 

2017, turun 32,64% menjadi 32,61%, yang disebabkan kurangnya pembeli yang tertarik 

untuk membeli kendaraan ini. 

8. Kontribusi sektor Transportasi dan pergudangan 

Seperti terlihat pada Tabel 1.2 di atas, kontribusi industri pengangkutan dan 

penyimpanan terhadap komposisi PDRB Kota Cirebon terus menurun selama tahun 

2013-2017, yaitu dari 10,53% menjadi 10,17% taksi biasa. 
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9. Kontribusi Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum 

Terlihat dari Tabel 1.2 di atas bahwa kontribusi sektor penyedia akomodasi dan makanan 

dan minuman untuk pembentukan PDRB Kota Cirebon semakin meningkat mulai tahun 

2013 hingga 2017 yaitu dari 4,81% menjadi 5,05%. Jumlah UMK untuk memulai bisnis 

mengalami penurunan. 

10. Kontribusi sektor informasi dan komunikasi 

Seperti terlihat pada Tabel 1.2 di atas, kontribusi sektor informasi dan komunikasi 

terhadap pembentukan PDRB Kota Cirebon terus meningkat selama tahun 2013-2017, 

yaitu dari 4,76% menjadi 6,46%. Tokopedia, Shopee dan perusahaan lain masuk ke 

Cirebon. 

11. Kontribusi sektor Jasa keuangan dan asuransi 

Seperti terlihat pada Tabel 1.2 di atas, peran sektor informasi dan komunikasi untuk 

pembentukan PDRB Kota Cirebon terus menurun selama tahun 2013-2017, yaitu dari 

10,99% menjadi 10,49% layanan keuangan dan asuransi. 

12. Kontribusi sektor Real estat 

Seperti terlihat pada Tabel 1.2 di atas, kontribusi industri real estate untuk pembentukan 

PDRB Kota Cirebon semakin menurun mulai tahun 2013 hingga 2017, yaitu dari 0,96% 

(tertinggi) menjadi 0,94% dari rata-rata distribusi selama 4 kali berturut-turut. Tahun-

dikurangi alasannya adalah bahwa pengembang memiliki kemampuan untuk 

membangun perumahan dan masyarakat serta tidak memiliki daya beli. 

13. Kontribusi sektor Jasa perusahaan 

Terlihat dari Tabel 1.2 di atas bahwa kontribusi industri jasa perusahaan terhadap 

pembentukan PDRB Kota Cirebon stabil dari tahun 2013 hingga 2015 yaitu stabil dari 

0,94%. Kemudian dari tahun 2016 hingga 2017 meningkat sebesar 0,86%. & 0,87%. 

Pasalnya, banyak perusahaan jasa yang berdatangan ke Cirebon dan mampu menarik 

konsumen yang ingin menggunakannya 

14. Kontribusi sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial 

wajib 

Seperti yang terlihat dari Tabel 1.2 di atas, kontribusi pengelola, pertahanan nasional, 

dan dinas wajib jaminan sosial terhadap pembentukan PDRB Kota Cirebon meningkat 

dari 3,76% menjadi 3,83% dari tahun 2013 ke 2014 lalu turun dari tahun 2015 ke 2017. 

Sebesar 3,72% menjadi 3, penurunan 57%. Penyebab penurunan tersebut adalah 

kurangnya bantuan pemerintah kepada masyarakat miskin. 

15. Kontribusi sektor jasa pendidikan 

Sebagaimana terlihat dari Tabel 1.2 di atas, kontribusi industri jasa pendidikan terhadap 

pembentukan PDRB Kota Cirebon meningkat dari 3,07% menjadi 3,48% dari tahun 

2013 hingga 2017. Hal ini dikarenakan minat siswa pada bidang-bidang berikut: mereka 

telah belajar banyak. 

16. Kontribusi sektor jasa kesehatan Dan kegiatan sosial 

Terlihat dari Tabel 1.2 di atas bahwa kontribusi pelayanan kesehatan dan kegiatan sosial 

untuk pembentukan PDRB Kota Cirebon meningkat dari tahun 2013 ke tahun 2017 yaitu 

dari 1,87% menjadi 2,28%. Peningkatan ini karena banyak orang yang sudah mendaftar 

untuk menggunakan BPJS. 

17. Kontribusi sektor jasa lainnya 

Seperti terlihat pada Tabel 1.2 di atas, kontribusi sektor jasa lainnya terhadap 

pembentukan PDRB Kota Cirebon meningkat dari tahun 2013 hingga 2017, dari 2,09% 

menjadi 2,35%. Peningkatan ini disebabkan adanya sektor jasa lain yang turut 

berkontribusi bagi Kota Cirebon. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kontribusi tersebut dapat diketahui bahwa sektor ekonomi 

yang telah terjadi peningkatan setiap tahun pada tahun 2013-2017 merupakan penyediaan 

akomodasi dan makanan minuman, informasi dan komunikasi , jasa pendidikan , jasa 

kesehatan dan kegiatan sosial dan yang terakhir adalah jasa lainnya. Kontribusi tertinggi yang 

telah diberi dari Sektor perdagangan besar & eceran reparasi mobil terjadi ditahun 2014 yaitu 

33.06 % dan yang terendahnya telah terjadi ditahun 2017 yaitu 32.64 %. Sedangkan, sektor 

informasi dan komunikasi telah berpartisipasi dengan bertambah meningkat  untuk 

pembentukkan PDRB di Kota Cirebon. Peran terbesar ada ditahun 2017 yaitu 6.16 % dan 

yang terkecil terjadi ditahun 2013 yaitu 4.76%. 
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